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ABSTRAK 

PENGARUH FINANCIAL DISTRESS, KONEKSI POLITIK DAN  GENDER 

DIVERSITY TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK 

(Studi Empiris Pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia Tahun 2020-2022) 

 

Oleh : 

Ahmad Daffa Almiko 

Agresivitas Pajak merupakan suatu tindakan untuk mengurangi penghasilan kena 

pajaknya melalui perencanaan pajak baik secara legal maupun ilegal guna 

mengecilkan beban pajaknya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat 

kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh Financial Distress, 

Koneksi Politik, dan Gender Diversity terhadap Agresivitas Pajak. Populasi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. Jenis dan 

data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

situs resmi BEI dan website masing-masing perusahaan. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Financial Distress dan Gender Diversity berpengaruh positif 

terhadap Agresivitas pajak sedangkan Koneksi Politik berpengaruh negatif terhadap 

Agresivitas Pajak. 

 

Kata Kunci : Financial Distress, Koneksi Politik, Gender Diversity, Agresivitas 

Pajak 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL DISTRESS, POLITICAL CONNECTIONS 

AND GENDER DIVERSITY 

 ON TAX AGGRESSIVENESS 

(Empirical study on state owned companies listed on the indonesian stock exchange 

in 2020-2022) 

 

By : 

Ahmad Daffa Almiko 

Tax aggressiveness is an action to reduce taxable income through tax planning both 

legally and illegally in order to reduce the tax burden. This research is a type of 

quantitative research with the aim of finding out the influence of Financial Distress, 

Political Connections, and Gender Diversity on Tax Aggressiveness. The population 

used in this research is State-Owned Enterprises (BUMN) listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) in 2020-2022. The type and data used in this research is 

secondary data obtained from the official IDX website and the websites of each 

company. The sampling method used was the purposive sampling method. The 

analytical method used is multiple regression analysis with the SPSS application. The 

results of this research show that Financial Distress and Gender Diversity have a 

positive effect on tax aggressiveness, while political connections have a negative 

effect on tax aggressiveness. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pajak merupakan sumber utama pendapatan dalam suatu negara khususnya di 

negara-negara berkembang seperti Indonesia. Pajak di Indonesia diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan. Peraturan perundang-undangan ini telah beberapa kali mengalami 

perubahan, tercatat terakhir mengalami perubahan pada tahun 2021 menjadi 

Undang-Undang Nomor 7 tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan. 

Berdasarkan Pasal 1 UU No. 28 Tahun 2007 tentang perubahan ketiga atas UU No. 

6 Tahun 1983 mendefinisikan pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.  

Berdasarkan pengertian menurut undang-undang maka menurut penulis pajak 

adalah pungutan yang bersifat memaksa dan wajib dilakukan oleh orang atau badan 

yang telah memenuhi persyaratan ketentuan pajak. Pendapatan pajak sangat 

diperlukan untuk pengembangan dan pembangunan nasional serta sumber dana 

bagi kesejahteraan masyarakat (UU 16 2009). Pajak adalah intstrumen yang krusial 

dalam mendukung pembangunan nasional. Berdasarkan struktur Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), penerimaan pajak menjadi sumber utama 

pendapatan negara. Bagi negara, pajak memiliki peran penting dalam mendukung 



 

 

2 

 

anggaran pengeluaran negara dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat serta kesejahteraan rakyat (Lestari et al, 2019).  

Kontribusi pajak untuk penerimaan negara merupakan yang terbesar, namun 

berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 2020 (Audited) 

realisasi penerimaan pajak masih dibawah target yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah pusat dalam  APBN yaitu sebesar Rp1.285,1 triliun atau 91,50% dari 

target penerimaan pajak, dikarenakan pada tahun 2020 dunia dihadapkan pada 

situasi yang sangat kompleks akibat pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-

19), yang oleh World Health Organization (WHO) dinyatakan sebagai pandemi 

global pada Maret tahun 2020. Pandemi Covid-19 menjadi isu utama sepanjang 

tahun tersebut karena dampaknya yang sangat signifikan, tidak hanya mengancam 

nyawa, tetapi juga memicu guncangan sosial dan ekonomi di masyarakat serta 

mengancam stabilitas sistem keuangan (Kemenkeu.go.id). 

Berdasarkan Laporan Realisasi APBN dalam LKPP 2021 menunjukkan 

bahwa realisasi penerimaan pajak pada tahun 2021 itu sebesar Rp1.547,8 triliun 

atau 107,15% dari target penerimaan pajak Rp1.444,5 triliun. Bahkan pada tahun 

2022 realisasi penerimaan pajak meningkat pesat dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar Rp2.034,5 triliun atau 114,05% dari target penerimaan pajak sebesar 

Rp1.783,9 triliun (Kemenkeu.go.id). 

Realisasi penerimaan pajak yang terus meningkat setiap tahunnya 

menunjukkan bahwa program pemerintah dalam menanggulangi permasalahan 

ekonomi yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 ini cukup berhasil. Tentunya 
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usaha yang dilakukan pemerintah yang dalam hal ini diwakilkan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) untuk urusan pajak di negara Indonesia tidaklah mudah dan 

bukan tanpa kendala. Salah satu kendala yang dihadapi adalah tindakan agresivitas 

pajak yang dilakukan oleh wajib pajak badan untuk mengurangi jumlah pajak yang 

dibayarkan (Permata dkk, 2021).  

Berdasarkan berbagai laporan yang dipublikasikan, praktik agresivitas pajak 

telah menjadi terjadi baik di dalam maupun luar negeri. Pada tingkat global, Fair 

tax mark merupakan kelompok yang mendukung transparansi pajak, melaporkan 

enam perusahaan teknologi asal Amerika Serikat yaitu Apple, Amazon, Netflix, 

Facebook, Google, dan Microsoft atas dugaan praktik penghindaran pajak secara 

agresif (Wicaksono, 2019). Menurut Wier (2020) dunia mengalami kehilangan 

pendapatan pajak global sekitar US$200 miliar akibat skema penghindaran pajak 

yang dilakukan dengan mengalihkan sekitar 40% keuntungan perusahaan 

multinasional ke negara-negara dengan kebijakan bebas pajak (tax haven country). 

Praktik agresivitas pajak di Indonesia tampak dalam kasus dugaan 

penggelapan pajak oleh PT Adaro Energy Tbk, yang diduga menggunakan skema 

transfer pricing dan memanfaatkan negara bebas pajak untuk mengalihkan 

pendapatannya. Menurut laporan dari Global Witness, potensi kerugian penerimaan 

pajak bagi Indonesia akibat kasus ini mencapai US$125 juta (Hendra, 2019). 

Contoh lain dari praktik agresivitas pajak melibatkan PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk. Kasus ini bermula ketika PT Indofood Sukses Makmur Tbk membentuk 

perusahaan baru dan melakukan pengalihan aser serta liabilitas. Perluasan usaha 

tersebut dinilai oleh DJP bahwa perusahaan masih harus membayar pajak sebesar 
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Rp1,5 M (Gresnews.com, 2013). Berdasarkan kasus ini dapat disimpulkan bahwa 

banyak perusahaan mencoba berbagai cara untuk mengurangi beban pajak yang 

harus mereka tanggung (Amelia dkk., 2023). 

Tindakan agresivitas pajak dapat disebabkan karena Indonesia menerapkan 

sistem pemungutan pajak self assesment system. Sistem pemungutan pajak ini 

memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung, 

memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. 

Self assesment system dapat berfungsi dengan baik jika wajib pajak menjalankan 

kewajiban perpajakannya dengan kesadaran penuh akan kepatuhan serta 

mekanisme penegakan hukum yang optimal oleh DJP (Ilyas & Wicaksono, 2015). 

Menurut Martinez (2017) agresivitas pajak adalah strategi perencanaan pajak 

yang bertujuan untuk mengurangi laba yang dikenai pajak, namun tetap mematuhi 

peraturan perpajakan yang berlaku. Ada tiga keuntungan yang dapat diperoleh 

perusahaan dari praktik agresivitas pajak, baik bagi manajer maupun pemilik 

perusahaan yaitu, pemegang saham atau pemilik memperoleh keuntungan yang 

lebih besar, manajer mendapatkan bonus berkat peningkatan keuntungan yang 

diperoleh pemilik dan pemegang saham melalui praktik agresivitas pajak, serta 

manajer memiliki peluang untuk melakukan rent extraction. Secara umum, 

agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan merupakan hasil dari kebijakan atau 

keputusan perusahaan itu sendiri.  

Menurut Lanis & Richardson (2019) agresivitas pajak dapat dilakukan 

dengan dua cara, yakni dilakukan dengan cara legal dan ilegal. Berdasarkan 
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pengertian agresivitas pajak menurut para ahli tersebut maka menurut penulis 

agresivitas pajak merupakan suatu tindakan untuk mengurangi penghasilan kena 

pajaknya melalui perencanaan pajak baik secara legal maupun ilegal guna 

mengecilkan beban pajaknya.  

Berkaitan dengan praktik agresivitas pajak, salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi agresivitas pajak adalah financial distress. Perusahaan yang tertekan 

dalam masalah keuangannya dapat melakukan perencanaan pajak untuk mengatasi 

kesulitan keuangan tersebut. Financial distress merupakan istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan kondisi keuangan perusahaan yang sedang berada dalam 

gase tidak sehat dan biasanya terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan 

(Rahayu dkk., 2021). Jika perusahaan mengalami financial distress, maka 

perusahaan akan mencari cara atau upaya untuk keluar dari kondisi tersebut. Salah 

satu penyebab kesulitan keuangan adalah kegagalan perusahaan dalam mengelola 

efisiensi keuangan dan mempertahankan stabilitas, yang dimulai dengan penurunan 

penjualan sehingga mengakibatkan penurunan pendapatan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Handayani & 

Mardiansyah (2021) menujukkan bahwa financial distress berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur di Indonesia, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Amelia dkk., (2023) menunjukkan bahwa financial distress 

tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak pada perusahaan Food and Beverage 

yang terdaftar di BEI. 
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Salah satu cara untuk mengukur kondisi financial distress adalah dengan 

menggunakan model Altman Z-Score. Perhitungan ini menggabungkan indikator 

keuangan dan memberikan beban yang berbeda untuk memprediksi keberlanjutan 

bisnis.  Z-Score menggunakan lima rasio keuangan dalam laporan keuangan 

perusahaan, termasuk adalah modal kerja. Contoh kasus financial distress pada 

perusahaan BUMN adalah PT Garuda Indonesia (Persero), hal ini disebabkan 

tingginya nilai utang kepada bank dan juga pihak relasi serta ketidak mampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba yang maksimal karena pengaruh 

perekonomian global yang memengaruhi tingkat daya beli, tentunya hal ini dapat 

memengaruhi modal kerja pada perusahaan (Rahayu dkk., 2021).  

Berkaitan dengan adanya pandemi Covid-19 di tahun 2020 membuat 

banyaknya perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan bahkan mengalami 

kebangkrutan. Contoh Perusahaan BUMN yang mengalami kerugian pada semester 

1 tahun 2020 adalah PT Pertamina (Persero), perusahaan ini mengalami kerugian 

sekitar Rp11,28 triliun (Herijanto, 2020). Di tahun 2021, Perusahaan-perusahaan 

sudah banyak yang bisa beradaptasi dengan kondisi pandemi Covid-19 dan di tahun 

2022 merupakan tahun kembali bangkitnya perekonomian negara bahkan dunia. 

Perbedaan kondisi rentang tahun 2020-2022 membuat penulis tertarik untuk 

memilih financial distress sebagai salah satu variabel dalam penelitian ini.  

Adapun faktor lain yang diduga dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah 

koneksi politik. Perusahaan yang memiliki koneksi politik adalah perusahaan yang 

dengan cara-cara tertentu menjalin keterkaitan politik atau berupaya membangun 

kedekatan dengan politisi maupun pejabat pemerintah (Tehupuring & Rossa, 2019). 
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Melalui koneksi politik, wajib pajak dapat menerima perlakuan istimewa seperti 

penurunan risiko dalam pemeriksaan pajak atau kemudahan mendapatkan pinjaman 

pada lembaga keuangan. Koneksi politik dianggap dapat memengaruhi agresivitas 

pajak karena perusahaan memperoleh keuntungan dengan akses informasi yang 

lebih luas mengenai peraturan perpajakan yang kemudian dimanfaatkan untuk 

melakukan agresivitas pajak (Solikin & Slamet, 2022). 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadillah & Lingga 

(2021) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang ditimbulkan oleh koneksi 

politik terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Utami 

(2023) dan Asmara & Helmy (2023), menunjukkan bahwa koneksi politik tidak 

berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Koneksi politik diartikan 

sebagai kondisi dimana anggota dewan direksi, pemegang saham, serta dewan 

komisaris dalam suatu perusahaan adalah pejabat pemerintah, tokoh partai politik, 

atau individu yang memiliki hubungan dekat atau ikatan keluarga dengan orang-

orang tersebut (Asmara & Helmy, 2023).  

Fenomena “orang dalam” yang marak terjadi di Indonesia membuat penulis 

tertarik mengangkat koneksi politik sebagai variabel yang kedua dalam penelitian 

ini. Tentunya fenomena ini menjadi keresahan tersendiri bagi penulis, mengingat 

belakangan ini sedang panasnya situasi politik di Indonesia. Banyaknya asumsi 

yang mengatakan jika memiliki koneksi politik dengan pemerintahan akan 

melancarkan kegiatan bisnis perusahaan, hal ini tentunya akan berdampak bagi 

perpajakan Indonesia.  
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Faktor lain yang diduga memengaruhi agresivitas pajak adalah gender 

diversity. Keberadaan dewan direksi dengan variasi gender, tingkat independensi 

dan umur memberikan keragaman karakteristik, pandangan, dan pengetahuan yang 

dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan perusahaan termasuk dalam 

keputusan yang berkaitan dengan perpajakan. Pada penelitian ini penulis berfokus 

pada gender dewan direksi sebagai faktor yang memengaruhi agresivitas pajak 

(Rahman & Cheisviyanny, 2020). Sifat wanita yang cenderung lebih jujur dan 

berhati-hati dalam segala hal menjadi dasar utama mengapa wanita dianggap lebih 

baik dibandingkan pria. Perusahaan dengan dewan direksi wanita dapat 

mengendalikan perilaku manajerial terkait agresivitas pajak secara signifikan serta 

mengurangi risiko keseluruhan terkait stabilitas pajak (Boussaidi & Hamed, 2021).  

Menurut Ambarsari dkk. (2019) menujukkan bahwa keberagaman gender 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, sedangkan menurut Manuela & 

Sandra (2022) keberagaman gender pada direksi tidak terbukti berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Asmara & 

Helmy (2023) gender diversity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Di 

Indonesia, International Finance Corporation (IFC) telah berupaya meningkatkan 

partisipasi wanita dalam dewan direksi sejak tahun 2013. IFC percaya bahwa 

wanita merupakan bagian penting untuk mencapai kesetaraan dalam pertumbuhan 

ekonomi (www.ifc.org). Fenomena-fenomena kesenjangan antara wanita dan pria 

membuat penulis tertarik untuk menjadikan gender diversity sebagai variabel ketiga 

dalam penelitian ini.  

http://www.ifc.org/
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Penelitian yang dilakukan oleh Asmara & Helmy (2023) yang berjudul 

“Pengaruh Koneksi Politik dan Keberagaman Gender terhadap Agresivitas Pajak” 

menjadi acuan penulis untuk meneliti lebih lanjut dengan menambahkan satu 

variabel yaitu financial distress, karena pada saat ini kondisi ekonomi sedang tidak 

stabil dikarenakan dampak pandemi Covid-19.  Penulis tetap mempertahankan 

agresivitas pajak sebagai variabel dependennya karena memiliki dampak yang 

signifikan terhadap ekonomi, baik dalam hal pengumpulan pendapatan negara 

maupun alokasi sumber daya perusahaan serta adanya tekanan dari pemangku 

kepentingan termasuk pemerintah, investor, dan masyarakat umum untuk 

meningkatkan transparansi dan tanggung jawab perusahaan, hal ini 

berkesinambungan dengan objek pada penelitian ini yaitu BUMN yang dimana 

perusahaan ini dimiliki oleh pemerintah. Selain itu, perbedaan penelitian ini dari 

penelitian sebelumnya yaitu penulis menggunakan objek penelitian pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2020-2022, pertimbangan 

pemilihan perusahaan BUMN dikarenakan masih sedikit penelitian yang 

menggunakan perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI sebagai objek 

penelitiannya. Adapun hal lain yang menjadi alasan mengapa perusahaan BUMN 

yang menjadi objek penelitian adalah penulis ingin mengetahui apakah perusahaan 

BUMN ini bisa mengalami kondisi kesulitan keuangan mengingat perusahaan 

BUMN ini dimiliki oleh negara, serta apakah perusahaan BUMN ini lebih agresif 

dalam melakukan perencanaan pajaknya mengingat BUMN ini erat hubungannya 

dengan pemerintah, sehingga penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Financial Distress, Koneksi Politik, dan Gender 
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Diversity terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan BUMN 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana pengaruh Financial Distress terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022? 

b. Bagaimana pengaruh Koneksi Politik terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022? 

c. Bagaimana pengaruh Gender Diversity terhadap Agresivitas Pajak pada 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022?  

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Koneksi Politik terhadap 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Gender Diversity terhadap 

Agresivitas Pajak pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022.  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat teoritis yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan mengenai 

fenomena agresivitas pajak yang ada di Indonesia ataupun masalah serupa yang 

terkait dalam penelitian. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi 

untuk penelitian sejenis maupun penelitian selanjutnya dan juga menyumbangkan 

pemikiran bagi pendidikan dan ilmu pengetahuan umum mengenai perpajakan 

khususnya agresivitas pajak.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Adapaun manfaat praktis yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu: 

a. Bagi wajib pajak dan perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menyumbangkan informasi mengenai agresivitas pajak dan faktor-faktor 

yang dapat memengaruhinya serta dapat berkontribusi untuk bahan evaluasi 

dan alat pembantu dalam pengambilan keputusan lebih lanjut. 

b. Bagi pemerintah, diharapkan diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam 

membuat kebijakan agar tidak ada celah bagi perusahaan dan wajib pajak 

untuk melakukan praktik agresivitas pajak. 
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